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PEDOMAN TRANSLITERASI

Untuk lebih memudahkan dalam penulisan tesis ini ada
beberapa aturan yang menjadi pegangan penulis dimana penulis
menggunakan transliterasi dengan mengikuti format yang berlaku
pada Pascasarjana Universitas Islam Negeri Ar-Ranity Banda
Aceh, sebagaimana yang tercantum dalam buku panduan penulisan
tesis dan disertasi tahun 2019. Transliterasi berguna untuk
sedapatnya mengalihkan huruf, bukan bunyi, sehingga yang ditulis
dalam huruf latin dapat diketahui bentuk asalnya dalam tulisan
Arab. Dengan demikian diharapkan kerancuan makna dapat
terhindarkan, fonem dalam konsonan bahasa Arab di dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, didalam tulisan
tranliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian
dengan tanda, dan sebagian dengan huruf dan tanda sekaligus,
sebagaimana berikut :

A. Konsonan Tunggal

1. Konsonan
Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
| Alif - Tidak dilambangkan
- Ba’ B Be
Gl Ta’ T Te
& Sa’ Th Te dan Ha
z Jim J Je
z Ha’ H Ha (dengan titik di
bawahnya)
c Kha’ Kh Ka dan Ha
K Dal D De
3 Zal DH De dan Ha
D) Ra’ R Er




B) Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin SY Esdan Ye
ua Sad S Es (dengan titik di
bawahnya)
Ua Dad D De (dengan titik di
bawahnya)
L Ta’ T Te (dengan titik di
bawahnya)
L Za’ Z Zet (dengan titik di
bawahnya)
¢ ‘Ain ‘- Koma terbalik di atasnya
¢ Ghain GH Ge dan Ha
s Fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
i Kaf K Ka
Jd Lam L El
N Mim M Em
O Nun N En
E Waw W We
3/6 Ha’ H Ha
3 Hamzah - Apostrof
s Ya’ Y Ye

2. Konsonan yang dilambangkan dengan W dan Y

Wad" | s
‘Iwad | uass
Dalw s

Vi




Yad 4
hiyal | d=
taht b

3. Méad dilambangkan dengan &, 7, dan &. Contoh:

Ula Y

Strah | 3,5«

Dhii X

Iman | Ol

F1 o
Kitab | s
Sihab | claw

Juman | b

4. Diftong dilambangkan dengan aw dan ay. Contoh:
Awj zY

Nawn psi

Law

Aysar

R\

e
Syaykh | &
‘Aynay | =
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5. Alif (') dan waw ( s ) ketika digunakan sebagai tanda baca
tanpa fonetik yang bermakna tidak dilambangkan. Contoh:

Fa‘alt | 1slxd

Ula’ika | <l

CERA

Ugiyah | 4y

6. Penulisan alif magsirah ( <) yang diawali dengan baris fatha ()
ditulis dengan lambang &. Contoh:

Hatta -
Mada A
Kubra suS
Mustafa | Libas

7. Penulisan alif mangiisah ( < ) yang diawali dengan baris kasrah
() ditulis dengan 1, bukan 1y. Contoh:

Radi al-Din | ¢pdll (a)

al-Misr1 (5 paal)

8. Penulisan 3 (ta’ marbttah)
Bentuk penulisan 3 (ta marbiitah) terdapat dalam tiga bentuk,
yaitu:
a. Apabila 3 (ta marbutah) terdapat dalam satu Kkata,
dilambangkan dengan - (ha”). Contoh:

Salah | 83ka
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b. Apabila & (ta marbiitah) terdapat dalam dua kata, yaitu sifat
dan yang disifati (sifat mausif), dilambangkan o (ha’).
Contoh:

al-Risalah al-Bahiyah | dagal) dla )

C. Apabila 3 (ta marbutah) ditulis sebagai mudaf dan mudaf
ilayh, dilambangkan dengan “t”. Contoh:

Wizarat al-Tarbiyah | 4x il 8,059

9. Penulisan ¢ (hamzah)

Penulisan Hamzah terdapat dalam dua bentuk, yaitu:
a. Apabila terdapat di awal kalimat ditulis dilambangkan
dengan “a”. Contoh:

Asad |

b. Apabila terdapat di tengah kata dilambangkan dengan . .
Contoh:

Masalah W

10. Penulisan ¢ (hamzah) wasal dilambangkan dengan “a”.
Contoh:

Rihlat Ibn Jubayr | ssa ouf Aa

al-Istidrak ) i)

Kutub Iqtanat’ha Lgaiiidf g

11. Penulisan syaddah atau tasydid



Penulisan syaddah bagi konsonan waw () dilambangkan
dengan “ww” (dua huruf w). Adapun bagi konsonan ya’ ( )
dilambangkan dengan “yy” (dua huruf'y). Contoh:

A

Quwwah X
‘Aduww I
Syawwal Jid
Jaww »

al-Misriyyah | 43 sl

Ayyam Akl

Qusayy el

al-Kasysyaf | <ilis!)

12. Penulisan alif lam ( Y)
Penulisan ¥ dilambangkan dengan “al-” baik pada ¥
shamsiyyah maupun ¥ qamariyyah. Contoh:

alkitab al-thant )
al-ittihad Sy
al-asl Ja¥l
al-athar &)
Abi al-Wafa’ el@gl) gl
Maktabat al-Nahdah al-Misriyyal] & saall Lcag 455
bi al-tamam Wa al-kamal Jlasl) g alailly




Abi al-Layth al-Samargandi B yacd) Enl) gl

Kecuali ketika huruf J berjumpa dengan huruf J di depannya,
tanpa huruf alif ('), maka ditulis “lil”’. Contoh:

Lil-Syarbayni | &l |

13. Penggunaan “'” untuk membedakan antara 2 (dal) dan < )ta)
yang beriringan dengan huruf s (ha) dengan huruf 3 (dh) dan < (th).
Contoh:

Ad'ham ad |

Akramat'ha | Lia_si

14. Tulisan Allah dan beberapa kombinasinya

Allah il
Billah Ay
Lillah 4
Bismillah | &) ass
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ABSTRAK

Judul tesis : Strategi Pengawas Pendidikan Agama
Islam dalam Meningkatkan
Profesionalisme Guru PAI di SMAN
Aceh Selatan

Nama Penulis/Nim : Masnadi/ 231003025

Pembimbing I : Dr. Zulfatmi, S. Ag.,M. Ag

Pembimbing I1 : Dr. Saiful, S. Ag.,, M. Ag

Kata kunci (Keywords) : Pengawas, PAI, Profesionalisme, Guru

Luasnya kabupaten Aceh Selatan dan geografis yang berbukit dan
berhutan serta ditambah dengan jarak sekolah SMA yang berjauhan
menjadi tantangan bagi pengawas pendidikan agama Islam untuk
SMA di Aceh Selatan, adanya tantangan tersebut maka peneliti
tertarik mengkaji strategi apa yang dilakukan oleh para pengawas
untuk melaksanakan pengawasan PAI. Permasalahan penelitian ini
adalah 1) Bagaimana strategi yang digunakan oleh pengawas dalam
melaksanakan supervisi Guru PAIl di Sekolah Menengah Atas
Negeri di Kabupaten Aceh Selatan? 2) Bagaimana peran pengawas
dalam meningkatkan profesionalitas guru Pendidikan Agama Islam
di Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten Aceh Selatan? 3)
Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi oleh
pengawas dalam melaksanakan fungsi pengawasan terhadap Guru
PAI Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten Aceh Selatan?

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Pengumpulan data
dilakukan dengan teknik observasi, wawancara dan telaah dokumen
maun informasi yang tersedia di halamana website.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang digunakan oleh
pengawas dalam melakukan supervisi adalah melakukan
pemantauan ke dalam kelas, melaksanakan pelatihan dan workshop
dan yang ketiga memanfaatkan informasi guna menyampaikan info
terbaru yang berkaitan dengan PAI. Peran pengawas PAIl pada
SMAN Aceh Selatan adalah sebagai motivator, pengontrol,
instruktur dan penanggung jawab mutu pelaksanaan pendidikan
agama islam di sekolah. Faktor pendukung pengawas PAI adalah
dukungan penuh dari setiap kepala sekolah dan kelompok guru
PAI. Faktor penghambat adalah jarak tempuh lokasi sekolah dan
jumlah pengawas terbatas.

XVi



& ']' ’0“

Ol 31 pSwl lwy Il g 05

D T e A DS S A B

Oocadiza I sud Gl sy A8,

LS S IS S |

L d ST b Ly 0s Sl
L gl

J_&?'Lu.\_}\_jl Pj_) /P_wﬁ|

231003025/ s Licw L

g3 yod<h I E JoN 1 Gyl
D> Lol ¢ pd gl

¢ Jg o8 B o i Seed” E — L Gy hall
oS> Lad

cd ydatl e > Licaa ! & Lad s

PR ) RS P ), 57 L IR G U | P VU i g W
NI

009  dogix ]l A iS T ds g Llad
x| i dl yzx I > L]
O 49 Lo I B >IN I S )
I oS Loux s eSS0 dogs LI gyl aadl
0w | | gy I | 9 o]

Y ° T | GEEIEET— NN
H S Lo oy 9 O Lod i ]! 0 Ja
Tu‘ O Lo 5y wY | o LS Sw |

XVii



Sl Yl Lasa ) (a8 ydia ]l Lgod s iw
l_,oiﬁ e 0w | oI gu y e

S (lfwa S | I da = OS]
Lg—o L iwy _)_i" ‘ O Lo 51y bwY |

oy L5 odxo Al sl 8 Hoedydall
Aol dl gy laadly oMY | PRESNERY
(2 S0l A i ST Ao g Sl

ol gy S ey S
R Al oy 4,98,y 5 QJ 0wy |
FPEIE ] py | da Ly O 90t ra ]

Lo (3 Tduysio ! 4857 5 4y oSl
Leinniy Lgacds S Jolg=dl o
pipy S el G ] 8 (b e ]
e LS woldladlo oY | PEEERE

Sl 4b3T 3 oSl
48y =0 S| I da N
Gydie  Leodsduy Ol ol Sl gswY |
poyldeadlo ¥l Sou oy a5l
L | o Lo S oLl
lds o5 o ladl . addbwog . dayaior
Gob Lol g S-S U | B P W | ECC |

G lig I x5 g ¢ Las il o
s 0|

o 51 3wy o A B B T B W Q)@b’iﬁ
Sl Y 8 Oedydedl Lgoedsdiws O

Xviii



J g ]| J=1o 8l ol NUSU- B S
Wy eIl g ooy Sl N R ¢ w! yadl
podl i) Olog)rall Iz w ! g ¢ Joax ]
RS R G ) R S 5 U U L) B G S gea
oy I L ayde yedg .Y dou ]l
e LI gyl dl 8 oY I s
o LSSy | s O—od = o] | 09 o
ERTS RUUNGER )y [ U S 1 W W « gl I
00 Szl pe L] 0wy | RN

Ol dx ]! L_Aij cwydal 31 oY
L?_l_“)..l_ﬂ Uu_“s_).l_?_ﬂ g9y d0 Legg>! g5 9_1_“
sllasly adf U B I B NES

oL RO g caol g LIl g a» Lia !
IS | | QNS W N SO By, Jas s
co—odwY L Sa

XiX



ABSTRACT

Judul tesis . Islamic Religious Education
Supervisors’ Strategies in Improving
the  Professionalism of Islamic
Religious Education Teachers at
SMAN in South Aceh

Name/Student Number : Masnadi/ 231003025

Main Supervisor : Dr. Zulfatmi, S. Ag.,M. Ag
Co-Supervisor . Dr. Saiful, S. Ag., M. Ag
Keywords : Supervisor, Islamic Religious Educatio,

Profesionalisme, Teacher

The vastness of South Aceh and its hilly and forested geography,

coupled with the distance between high schools, are challenges for
Islamic religious education supervisors at SMAN in South Aceh.

With these challenges, the writer are interested in studying the
strategies used by supervisors to carry out Islamic Religious
Education supervision. The problems of this study are: 1) What
strategies are used by supervisors in supervising Islamic Religious
Education teachers? 2) What is the role of supervisors in improving
the professionalism of Islamic Religious Education teachers? 3)
What are the supporting and inhibiting factors faced by supervisors
in carrying out their supervisory function for Islamic Religious
Education teachers?

The aims of this study was to investigate strategies used by Islamic
Religious Education supervisors at SMAN in South Aceh. This
study uses a qualitative method. Data collection was carried out
using observation method, interview and review of information
documents available on the website page.

The results of the study showed that the strategies used by
supervisors in supervising were conducting monitoring in the
classroom, training, workshop and utilizing information to convey
the latest information related to Islamic Religious Education. The
role of supervisors is to provide motivation for teachers to
innovate. The support given for the teachers is in the form of moral
support from the school, while ofstacles faced by supervisors are
hilly terrain and the distance between schools that are far apart and
the number of supervisors is limited.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengenalan diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.® Sekolah  merupakan
lembaga pendidikan secara langsung memberikan layanan belajar
kepada pesrta didik dengan menggunakan semua sumber daya dan
fasilitas yang tersedia serta dukungan lainnya untuk memperlancar
kegiatan  belajar  mengajar.? Kegiatan pendidikan  yang
diselenggarakan di sekolah dapat terlaksana denagan baik atau
memberi hasil yang baik, jika semua unsur yang terkait dapat
bekerjasama atau menjadi tim kerja yang solid. Sedangkan kegiatan
pembelajaran di kelas merupakan salah satu unsur keberhasilan
pendidikan di sekolah.®

Guru merupakan suatu profesi*, oleh karena itu seorang
guru yang profesional merupakan ujung tombak dan penggerak
kemajuan pendidikan.® Selain itu kualitas pembelajaran sangat

!Makawimbang, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan
(Bandung: Alfabeta, 2011). HIm. 5.

2 Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran Dalam Profesi Pendidikan
(Bandung: Alfabeta, 2010). Him. 2.

3 Makawimbang, Supervisi Dan Peningkatan Mutu Pendidikan. HI. 88

* Sulastri, Fitria Happy, and Alfroki Martha, “Kompetensi Profesional
Guru Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,” Journal of Education Research 1,
no. 3 (2020): 258-64.hIm. 569.

° Sagala, Supervisi Pembelajaran Dalam Profesi Pendidikan. HI. 44.



dipengaruhi oleh profesional kinerja guru dalam meningkatakan
kualitas pendidikan® yang memiliki mutu di dalamnya.’

Guna meningkatkan mutu suatu pendidikan maka harus
diberikan pelayanan dalam bentuk pengawasan atau supervisi.®
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwasanya
pemerintah menjamin penyelenggaraan pendidikan formal maupun
pendidikan luar sekolah diberi bantuan teknis manajerial maupun
akademik melalui kegiatan supervisi oleh pengawas sekolah atau
pemilik.

Supervisi atau pengawasan dilakukan oleh seorang
pengawas atau seorang pengawas dalam bidang pendidikan, peran
pengawas tersebut mengawasi, memimpin, membina, mengontrol
sumber daya yang meliputi perencanaan, pengamatan, pembinaan
dan pengawasan.® Pengawas merupakan orang yang bertanggung
jawab penuh terhadap pelaksanaan supervisi di sekolah, selain itu
alangkah bagusnya jika seorang pengawas tersebut memiliki
jabatan yang lebih tinggi dari yang diawasi.*

6 Ratika Sari Dewi, Taufani C. Kurniatun, and Abubakar, “Kemampuan
Profesional Guru Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Mengajar Guru Sekolah
Dasar,” Jurnal  Administrasi  Pendidikan 25, no. 1 (2018),
https://doi.org/10.17509/jap.v25i1.11581. him. 150

" Abdul Azis, “Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah Di SD
Negeri Mantuyan,” Manajemen Of Education Jurnal Manajemen Pendidikan
Islam 6, no. 2 (2020). HIm. 89.

8 Maya Puspitasari, “Supervisi Akademik Dalam Meningkatkan
Kompetensi Pedagogik Guru SMP Negeri 3 Pante Bidari Aceh Timur,”
Academia: Jurnal Inovasi Riset Akademik 2, no. 3 (2022). HIm. 156

® Syifa Faujiah, Syaifuddin Syaifuddin, and Syahraini Tambak, “Fungsi
Dan Urgensi Supervisi Pendidikan,” Jurnal Manajemen Pendidikan Dan IImu
Sosial 3, no. 2 (2022), https://doi.org/10.38035/jmpis.v3i2.1367. HIm. 1244.

10 Imran, Supervisi Pembelajaran Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta:
Bumi Aksara, 2011). HIm. 15.

11 Faujiah, Syaifuddin Syaifuddin, and Syahraini Tambak, “Fungsi Dan
Urgensi Supervisi Pendidikan.” HIm. 1243



Guru dan supervisi merupakan satu paket yang tidak dapat
dipisahkan, karena pengawasan merupakan kegiatan yang
dilakukan yang mengacu pada kurikulum, tujuan sekolah dan
tujuan nasional.> Oleh karena itu, masalah kompetensi guru
(kompetensi  professional, kompetensi sosial, kompetensi
pedagogik dan kompetensi kepribadian, perlu mendapatkan
perhatian yang serius. Wujud keseriusan dalam melakukan
pengawasan ini dapat dilihat dari jumlah pengawasan dalam satu
ruang lingkup kabupaten atau kota yang diselenggarakan oleh
pemerintah.

Namun demikian, permasalahan muncul ketika keberadaan
pengawas dalam guru PAI yang ada di Aceh Selatan sangat terbatas
dan tidak berbanding lurus dengan jumlah sekolah menengah atas
yang ada di Kabupaten tersebut. Permasalahan kedua adalah letak
geografis Kabupaten Aceh Selatan yang terbentang luas, sehingga
jarak sekolah yang jauh antar kecamatan hingga ke pedalaman
Kabupaten Aceh Selatan, mengakibatkan kesulitan bagi pengawas
dalam melaksanakan tugas pengawasan. Sementara masalah
penting pendidikan dewasa ini adalah peningkatan mutu pada
setiap jenis, jenjang dan jalur pendidikian,*® termasuk di dalamnya
jenis pendikan umum pada jenjang sekolah menengah atas dan
pada mata pelajaran pendidikan agama islam

2 GQaifuddin - Zuhri Daulay, Rusdinal Rusdinal, and Hadiyanto
Hadiyanto, “Urgensi Total Quality Management Pengawasan Untuk
Meningkatkan Kompetensi Guru,” International Journal of Technology,
Innovation and Humanities 1, no. 2 (2020),
https://doi.org/https://doi.org/10.29210/08jces134200. Him. 64.

13 Said Subhan Posangi, “Peran Pengawas Dalam Meningkatkan Kinerja
Guru Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kotamobagu,” Tadbir: Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam 9, no. 2 (2021),
https://doi.org/10.30603/tjmpi.v9i2.2292.. HIm. 223.



Tabel 1.
Jumlah Sekolah SLTA di Kabupaten Aceh Selatan

No Jenjang Sekolah Jumlah Jumlah Pegawas
1 SMA N 28
2 SMA Swasta 8
3 SMK' N 10 i
4 SMK swasta 2
48

Sumber: Kasi manejemen GTK dan Mutu Kesiswaan Cabang
Dinas Pendidikan Provinsi Aceh di Aceh Selatan

Tabel 2.
Jumlah Sekolah SMP dan SD di Kabupaten Aceh Selatan
No Jenjang Sekolah Jumlah | Jumlah pengawas
1 SMP 62 5
2 SD 205

Sumber: Kasi GTK Dinas Pendidikan Aceh Selatan

Disisi lain jika dilihat dari aspek teoritis, keberadaan serta
fungsi pengawas sangatlah penting. Pengawas merupakan suatu
profesi yang memerlukan keahlian khusus. Mengutip dalam
Subadar bahwasanya seorang pengawas dalam pendidikan, orang
yang dianggap sebagai jabatan yang secara ideal diduduki oleh
sesorang yang mempunyai keahlian di bidangnya, kelebihan dan
keunggulan bukan saja dari segi kedudukan melainkan juga dari



segi skill yang dimilikinya.'* Mengutip Syahfaruddi dalam Hanafi
Yunus bahwasanya seorang pengawas setidaknya memiliki tiga
skill dalam melakukan pengawasan di sekolah, pertama;
Keterampilan teknis meliputi semua pengetahuan, metode, dan
teknik yang dimiliki oleh seorang pemimpin dalam melakukan
pekerjaan yang diperolehnya melalui pendidikan, praktik, dan
pengalaman. Kedua, kemampuan menjalin hubungan antar manusia
melalui kondisi terjalinnya kerjasama dengan anggota atau
bawahan. Ketiga, kemampuan konseptual akan menentukan
pemahaman pimpinan terhadap kompleksitas organisasi dalam
upaya mencapai tujuan.’® Dalam melaksanakan tugas dan kegiatan
seorang pengawas perlu ditelusuri kompetensi yang harus dimiliki
oleh seorang pengawas agar tugas dan kegiatannya dapat
dilaksanakan dengan baik agar pelayanan supervisi betul-betul
dapat memperbaiki pembelajaran.®

Penjelasan di atas menunjukkan adanya kontras antara
realitas yang terjadi di lapangan dengan yang seharusnya belum
berbanding lurus. Adapun kontras antara realitas dengan idealita
adalah jumlah pengawas yang terbatas dengan jumlah guru PAI
yang ada di SMA tidak berbanding lurus karena lebih banyak
jumlah SMA serta jarak tempuh yang jauh dan medan yang sulit.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
mengkaji tentang Strategi Pengawas PAI Dalam Meningkatkan

14Subadar Subadar, “Membangun Budaya Religius Melalui Kegiatan
Supervisi Di Madrasah,” Jurnal Islam Nusantara 1, no. 2 (2017),
https://doi.org/10.33852/jurnalin.v1i2.35. HIm. 194

® Hanafi Yunus, “Strategy of Madrasah Supervisory Supervision in
Improving the Quality of Education,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling 4, no. 4
(2022). HIm. 2077.

16 Masaong, Supervisi Pembelajaran Dan Pengembangan Kapasitas
Guru Memberdayakan Pengawas Sebagai Gurunya Guru (Bandung: Alfabeta,
2013).



Profesionalitas Guru PAI di Sekolah Menengah Atas Negeri di
Aceh Selatan.

Guna mendapatkan penelitian yang maksimal, maka suatu
penelitian harus memiliki fokus pada satu kasus penelitian saja.
Berkaitan dengan hal terseut maka fokus masalah pada penelitian
ini adalah strategi yang digunakan oleh para pengawas PAI dalam
melaksanakan pengawsan di Sekolah Menengah Atas Negeri yang
ada di Aceh Selatan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengangkat
suatu kajian utama dalam tesis penelitian ini yaitu Strategi
Pengawas dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru PAI di SMA
N Aceh Selatan, dari tema sentral tersebut, penulis menjabarkannya
dalam beberapa sub permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi yang digunakan oleh pengawas dalam
melakukan supervisi kepada guru PAI di Sekolah
Menengah Atas Negeri di Kabupaten Aceh Selatan?

2. Bagaimana peran pengawas dalam meningkatkan
profesionalitas guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Atas Negeri di Kabupaten Aceh Selatan?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi
oleh pengawas dalam melaksanakan fungsi pengawasan
terhadap Guru PAIl Sekolah Menengah Atas Negeri di
Kabupaten Aceh Selatan?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini sangat perlu menentukan tujuan, karena setiap
pekerjaan yang tidak ditentukan tujuannya tidak akan mencapai
sasaran yang tepat dan jelas. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk:



a. Untuk mengetahui strategi yang dilakukan oleh pengawas
dalam melakukan supervisi Guru PAI di Sekolah Menengah
Atas Negeri di Kabupaten Aceh Selatan kualitas supervisi
akademik pengawas dalam meningkatkan kinerja Guru PAI
Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten Aceh Selatan.
b. Untuk mengetahui peran pengawas dalam meningkatkan
profesionalitas guru Pendidikan agama islam di Sekolah
Menengah Atas Negeri di Kabupaten Aceh Selatan
c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor
pengahambat yang dihadapi oleh pengawas pengawas
akademik dalam melaksanakan fungsi pengawasan terhadap
Guru PAI Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten
Aceh Selatan.
1.4 Manfaat Penelitian
Proses dan hasil penyusunan tesis ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi berbagai pihak, baik secara teoritis
maupun secara praktis terutama dalam meningkatkan peran dan
fungsi Pengawas mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Penelitian tesis ini diharapkan memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun secara praktis, setidaknya penelitian tesis ini
mampu memecahkan permasalahan secara kualiatatif baik secara
personal maupun secara kebijakan, secara terperinci manfaat
penelitian ini sebagai berikut:

Manfaat dari hasil penelitian ini ditinjau dari dua aspek yaitu,
manfaat teoritis dan manfaat praktis.

1.1.1. Manfaat teoritis
1) Memberikan kontribusi ilmiah terhadap perkembangan
ilmu pendidikan pada umumnya Kkhususnya pada
pelaksanaan fungsi pengawasan pada Sekolah Menengah
Atas Negeri di Kabupaten Aceh Selatan.



2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan teoritis dan pemikiran dalam meningkatkan
mutu pendidikan, khususnya pada pengawasan Guru PAI
di Sekolah Menengah Atas Negeri yang ada di Kabupaten
Aceh Selatan.

1.1.2. Manfaat praktis

1) Bagi penulis, penelitian ini sendiri diharapkan dapat
menjadi sarana untuk menerapkan sekaligus menambah
wawasan pengetahuan dan keterampilan, baik yang
berkaitan dengan penulisan karya ilmiah maupun
mengenai tugas, peran dan fungsi Pengawas Pendidikan
Agama Islam.

2) Bagi pemerintah, senantiasa hasil penelitian ini dapat
menjadi bahan masukan dalam pengambilan kebijakan dan
langkah strategis untuk peningkatan implementasi tugas,
peran dan fungsi Pengawas Pendidikan Agama Islam.

3) Bagi Pengawas PAI, senantiasa dapat dijadikan sebagai
bahan kajian terhadap taraf keterlibatannya terhadap
proses kerja pembinaan yang dilakukan kepada Guru PAI

4) Bagi Guru PAI, senantiasa dapat dijadikan sebagai umpan
balik (feed back) tentang kualitas profesionalisme dan
kinerjanya dalam melakukan proses belajar mengajar

5) Bagi Ketua MGMP, senantiasa hasil penelitian ini dapat
menjadi acuan dalam membuat program-program Kkerja
dalam rangka meningkatkan kinerja Guru PAI

1.5 Kajian Pustaka

Guna menyempurnakan tesis ini, maka penulis mengambil
beberapa pembanding guna mencari perbedaan antara yang diteliti
dalam tesis ini dengan yang diteliti oleh peneliti lainnya. kajian



pustaka ini penulis akan menggunakan beberapa pembanding yaitu
tesis, buku dan jurnal.

Buku yang ditulis oleh Ngalim Purwanto mendefenisikan
Supervisi sebagai segala bantuan yang diberikan oleh pimpinan
sekolah guna terwujudnya perkembangan kepemimpinan guru-guru
dan personel sekolah lainnya di dalam mencapai tujuan-tujuan
pendidikan. Dorongan, bimbingan, dan kesempatan bagi
meningkatnya  keahlian serta kecakapan guru-guru serta
pelaksanaan pembaharuan-pembaharuan dalam pendidikan dan
pengajaran, pemilihan alat-alat pelajaran dan metode - metode
mengajar yang lebih baik.!” Berbeda halnya dengan Dadang
Suhardan yang menegaskan Supervisi merupakan pengawasan
terhadap pelaksanaan kegiatan teknis edukatif di sekolah, bukan
sekedar pengawasan fisik terhadap fisik material*® yang bertujuan
untuk meningkatkan mutu dan situasi pendidikan.*®

Buku yang ditulis oleh Rosmiyati Aziz bahwasanya dalam
melaksanakan supervisi terdapat beberapa pengembangan yang
dapat dilakukan, yaitu: a) Model Supervisi Konvensional; b) Model
Supervisi Alamiah dan; c¢) Supervisi Model Klinis.?® Mengutip
pendapat Warda Indahayati bahwasanya supervisi merupakan
perubahan nama dari penyebutan awalnya yaitu inpeksi, istilah
supervisi ini kemudian memberikan rasa takut kepada guru karena
dianggap fungsi dari pengawas adalah mencari kekurangan dari
seorang guru, istilah supervisi kemudian dianggap sama dengan

7 Ngalim Purwanto, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2010). HIm. 76.

18 Dadang Suhardan, Supervisi Profesional (Bandung: Alfabeta, 2010).
Him. 39

9 N.A. Ametembun, Supervisi Pendidikan Disusun Secara Berprogam
(Bandung: Suri, 2007). HIm. 3.

20 Rosmiaty Azis, Supervisi Pendidikan (Yogyakarta: Sibuku, 2016).
Him. 73-75



pengawasan yang bertujuan untuk memberikan dukungan kepada
guru agar lebih professional.?! Guna menambah pembeda antara
penelitian ini dengan yang penelitian yang lainnya, maka peneliti
memasukkan beberapa kajian terdahulu yang masih relevan dengan
penelitian tesis ini.

Pertama adalah penelitian yang ditulis oleh Firi Susanty.
Penelitian tersebut ingin mengetahui upaya kepala sekolah, serta
pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah khususnya dalam
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar Pendidikan Agama
Islam (PAI). Alat pengumpulan data dalam penelitian ini melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi. Pertama, menjadikan guru
yang berkompeten dalam bidangnya. Kedua, menjadi pengawas
bagi guru dalam mempersiapkan bahan ajar. Ketiga, membantu
untuk menjadi guru yang profesional dalam mengajar. Keempat,
memfasilitasi sarana dan prasarana bagi guru. Faktor-faktor yang
mempengaruhi upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas
mengajar guru PAI: Pertama, faktor pendukung, yang terdiri dari
siswa, guru, wali murid, staf, kurikulum, dan sarana prasarana.
Kedua, faktor penghambat, yang terdiri dari siswa, guru, bangunan
sekolah dan sarana prasarana. Strategi yang digunakan kepala
sekolah dalam meningkatkan kualitas mengajar guru PAI: Pertama,
mengadakan evaluasi kepada guru-guru. Kedua, pemberian
motivasi. Ketiga, pembinaan disiplin tenaga kependidikan.
Keempat, pemberian penghargaan.?

Penelitian berikutnya ditulis oleh Sulastri, Happy Fitria dan
Alfroki Martha yang berjudul Kompetensi Profesional Guru dalam

2L Sulistyorini and Johan Andriesgo, eds., “Implikasi Supervisi
Pendidikan,” in Supervisi Pendidikan (Bengkalis-Riau, 2021). HIm. 6-9.

22 Fitri Susanty, “Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kualitas
Mengajar Guru PAI Di SDN 33 Rambang Dangku Kabupaten Muara Enim,”
Raudhah Proud To Be Professionals : Jurnal Tarbiyah Islamiyah 4, no. 2 (2019),
https://doi.org/10.48094/raudhah.v4i2.52. him. 107-118.
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Meningkatkan Mutu Pendidikan. Penelitian ini menganalisis
kompetensi profesional guru dalam meningkatkan mutu pendidikan
di SMP Negeri 8 Prabumulih penelitian dilaksanakan dengan
menggunakan pendekatan kualitatif etnografi dan fenomenologis.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwasanya: 1) kompetensi
Guru SMP Negeri 8 Prabumulih relatif baik; 2) upaya-upaya yang
dilakukan oleh kepala sekolah dan guru dalam mengembangkan
kompetensi professional dengan mengikuti diklat, pelatihan
penataran, workshop, dan kelompok kerja guru, dan 3) kendala
yang dihadapi diantaranya penguasaan ilmu dan teknologi yang
masih kurang, kurang kreatifitas guru, guru yang mengajar bukan
di bidangnya.?®

Berdasarkan uraian beberapa penelitian di atas, maka
persamaan dan perbedaan hasil penelitian ini dengan penelitian
terdahulu yaitu: pertama, terdapat persamaan antara penelitian
yang telah diuraikan di atas dengan penelitian yang peneliti
lakukan yaitu sama-sama meneliti mengenai strategi para guru
dalam meningkatkan mutu pembelajaran khususnya mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang ada di sekolah, dari aspek
metodologi juga memiliki kesamaan yaitu menggunakan kualitatif.
Disisi lain juga terdapat perbedaan antara penelitian yang telah di
uraikan di atas dengan penelitian tesis ini, penelitian terdahulu
tidak melihat strategi yang dilakukan oleh pengawas dalam
meningkatkan professional guru Pendidikan Agama Islam, selain
itu alasan pemilihan wilayah yang diteliti juga berbeda, wilayah
yang diteliti dalam tesis ini secara geografis jalan yang ditempuh
berbukit dan bergunung serta jarak sekolah yang berjauhan,
Adapun perbedaan yang terakhir adalah jumlah pengawas yang

23 Sulastri, Fitria Happy, and Alfroki Martha, “Kompetensi Profesional
Guru Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,” Journal of Education Research 1,
no. 3 (2020). HIm. 258-264.
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hanya berjumlah 2 (dua) orang pengawas untuk melakuan
pengawasan terhadap ratusan sekolah umum di Aceh Selatan.

Di Aceh sendiri terdapat beberapa kendala yang dialami
oleh pengawas PAI, adapun kendala dalam pelaksanaan
pengawasan, antara lain sebagai berikut:

a. Kurang jumlah pengawas PAI, sehingga pengawas
kesulitan dalam mengatur waktu berkunjung ke sekolah.

b. Kemampuan pengawas melakukan supervisi pendidikan
masih relatif rendah.

c. Sarana dan prasarana (media pembelajaran) untuk praktek

PAI sangat kurang.

d. Sejumlah guru PAI kurang memahami indikator capaian
pembelajaran.

e. Sejumlah guru PAI masih belum bisa menyusun perangkat
pembelajaran dengan baik.

f. Proses pembelajaran PAI relatif pasif (bukan pembelajaran
aktif).

g. Sertifikasi guru PAI.

Kendala yang sangat dirasakan oleh para pengawas adalah
menempuh jarak yang sangat jauh,?® Telaahan peneliti yang
bersumber dari hasil temuan pada artikel jurnal juga menemukan
hal yang serupa dengan kendala yang dialami oleh pengawas
pendidikan Agama Islam pada Sekolah Menengah Atas Negeri di
Kabupaten Aceh Selatan, Kendala yang dihadapi dalam pengawas

24 Ismail, Rusli Yusuf, and Ajidar Matsyah, “Pengawasan Pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah Umum Dan Madrasah: Studi Kasus Di
Kabupaten Aceh Tamiang Dan Kota Langsa, Provinsi Aceh,” Pencerahan 16,
no. 2 (2022), http://www.jurnalpencerahan.org/index.php/jp/article/view/72. him.
23.

% Ratna Prilianti, “Model Supervisi Akademik Berbantuan Elektronik
Bagi Pengawas Madrasah Di Provinsi Jawa Tengah,” Prosiding Seminar
Nasional Pascasarjana 2020 1, no. 1 (2020): 1-12,
https://proceeding.unnes.ac.id/index.php/snpasca/article/download/610/529.
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terhadap guru PAI untuk meningkatkan mutu pembelajaran siswa
di Kelompok Kerja Guru PAIl Kabupaten Bandung Barat yaitu
tentang jauhnya medan tempuh yang ditempuh selama 1,5 sampai 3
jam dalam program supervisi akademik.2®

Dalam fungsinya sebagai pengawas, pengawas dituntut
untuk lebih aktif dalam melaksanakan supervisi, pemantauan dan
pembinaan. Dalam pelaksanaan fungsinya tersebut ada banyak
kendala yang dihadapi. Misalnya, dalam tugas pembinaan kadang-
kadang pengawas PAI kadang ‘“kalah” dari segi informasi dengan
guru PAI. Guru PAI memiliki informasi lebih up to date dibanding
pengawas PAI. Hal itu terjadi karena ketika ada kebijakan baru
terkait dengan pendidikan biasanya yang di undang lebih dahulu
untuk sosialisasi adalah guru PAI. Oleh karena itu, untuk
mengoptimalkan fungsi pengawas sebagai pengawas, maka mereka
yang harus lebih dahulu dibekali dengan pengetahuan-pengatahuan
terbaru sehingga tidak lagi terjadi guru “lebih tahu” dari
pengawas.?’

Kurangnya kesiapan pada guru mempersiapkan proses
pembelajaran juga menjadi kendala. Kendala yang demikian tidak
hanya terjadi di Kabupaten Aceh Selatan, akan tetapi juga terjadi di
provinsi lain di luar Aceh. Seperti Madrasah Tsanawiyah Negeri 2
Kotamobagu adanya kendala-kendala yang belum guru kurang
kreatif dan inofatif dalam proses pembelajaran, terbukti dalam
pengakuan guru-guru yang menjadi subyek dalam penelitian di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kotamobagu hanya menggunakan

% Tis Setiawati, “Manajemen Pengawasan Terhadap Guru Pendidikan
Agama Islam Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Siswa,” Jurnal Sosial
Teknologi 1, no. 10 (2021), https://doi.org/10.59188/jurnalsostech.v1i10.220.
Him. 1.216

27 Musbahaeri, “Optimalisasi Kedudukan, Tugas Pokok, Dan Fungsi
Pengawas Pendidikan Agama Islam (PATI),” Didaktika Jurnal Pendidikan 11, no.
2 (2017): 201, https://doi.org/10.30863/didaktika.v11i2.166.
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metode ceramah sebagai pilihan utama dalam mengajarnya, strategi
seperti itu kurang mampu memotivasi siswa dalam belajar dan
kurang mampu menggali dan mengoptimalkan potensi siswa,
sehingga menghambat proses belajar mengajar khususnya
persiapan mengajar yang serba apa adanya, kurang lengkap
administrasi kelas, dan kesadaran masyarakat sekitar minim akan
pentingnya pendidikan bagi anak.?®Tujuan pendidikan nasional
diarahkan pada kualitas peserta didik yang mengacu kepada
pembinaan kecedasan intelektual, dan perhatian terhadap keamanan
informasi digital.?

1.6 Kerangka Teori

Penelitian tesis ini menggunakan teori dan konsep. Adapun
teori yang digunakan adalan teori supervisi pendidikan dan konsep
yang digunakan adalah konsep strategi. Penggunaan teori supervisi
pendidikan adalah untuk melihat pengawasan yang digunakan oleh
pengawas dalam melaksanakan pengawasan kepada para guru PAI
di Aceh Selatan.

Sementara konsep strategi digunakan untuk melihat cara
ataupun mekanisme yang digunakan oleh pengawas dalam
melaksanakan pengawasan.secara umum, strategi yang dilihat
dalam penelitian tesis ini adalah cara yang digunakan oleh
pengawas untuk melaksanakan pengawasan PAI dalam kondisi
yang terbatas serta letak geografis yang berbukit serta letak antar
sekolah yang berjauhan.

Guna melihat kerangka teori yang digunakan berikut di
bawah ini bagan yang digunakan.

28 Posangi, “Peran Pengawas Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kotamobagu.”

29 Sukana, “Transformasi Pengawas Pendidikan Agama Islam (PAI) Di
Era Digital: Tantangan Dan Peluang Tahun 2024,” Jurnal Pendidikan Tambusai
8, no. 1 (2024), https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/13000. 2955-3965
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Bagan 1: Kerangka teori
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1.7 Metode Penelitian

1.7.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang dilakukan dengan
mengumpulkan informasi dalam bentuk kata-kata baik secara lisan
maupun tulisan atau keterangan-keterangan dengan tidak
memerlukan perhitungan.

Pendekatan secara kualitatif ini bersumber dari data primer
dan sekunder yang ada di sekolah SMAN Kabupaten Aceh Selatan
dengan pedoman penyelenggaraan pelaksanaan supervisi akademik
di Sekolah Menengah Atas yang ada di Kabupaten Aceh Selatan
dengan melakukan wawancara mendalam kepada pengawas PAI,
guru PAI dan Kepala sekolah yang ada di Aceh Selatan.
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1.7.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian tesis ini dilaksanakan di Kabupaten Aceh
Selatan khususnya pada beberapa Sekolah Menengah Atas Negeri.
Adapun sekolah yang dimaksud adalah: 1) Sekolah Menengah Atas
Negeri 1 Labuhan Haji; 2) Sekolah Menengah Atas Negeril
Tapaktuan; 3) Sekolah Menengah Atas Negeril Pasie Raja.
Pemilihan terhadap sekolah-sekolah yang menjadi lokasi peneltian
tesis ini merupakan pemilihan berdasarkan wilayah sebagai
pembanding dalam penelitian ini.

Adapun alasan penelitian melakukan penelitian ini adalah
karena antar ketiga sekolah tersebut sama-sama memiliki akreditasi
A. SMA N 1 Pasie Raja memiliki akreditasi A dengan nomor
sertifikat 1347/BAN-SM/SK/2021, sedangkan SMA N 1 Tapaktuan
memiliki akreditasi A dengan nomor sertifikat 104/BAN-
PDM/SK/2024, berikutnya adalah SMA N 1 Labuhan Haji juga
memiliki akreditasi A dengan nomor sertifikat 104/BAN-
PDM/SK/2024.

1.7.3 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian merupakan sumber data
prime dan sekunder. Sumber data primer merupakan sumber data
yang bersumber dari informan langsung dari penelitian ini yaitu
pengawas PAI, guru PAI dan kepala sekolah. Sementara itu sumber
data sekunder merupakan sumber data pendukung yang peneliti
kutip dari bahan bacaan seperti jurnal, buku, majalah ataupun
sumber website yang resmi.

1.7.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ilmiah adalah
prosedur yang sistimatis untuk memperoleh data yang diperlukan.
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Dalam penelitian kualitatif teknik pengumpulan data dapat
dilakukan dengan beberapa instrumen penelitian, yaitu:
1. Teknik Observasi

Observasi adalah pengamatan sesuatu objek yang diteliti
baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh
data yang harus dikumpulkan dalam penelitian.®® Adapun
penggunaan observasi ini adalah untuk melihat pelaksanaan
pengawasan PAI yang dilakukan oleh para pengawas PAI.

Adapun yang diobservasi dalam penelitian ini adalah
bagaimana strategi yang digunakan oleh pengawas PAI terhadap
guru PAI pada SMA N di Aceh Selatan serta peran yang dilakukan
oleh pengawas guru PAI dan yang terakhir adalah dukungan dan
kendala yang dialami oleh para pengawas guru PAI.

2. Teknik Wawancara

Untuk mendapatkan data yang akurat dan valid, peneliti
melaksanakan wawancara dengan 2 orang pengawas PAI Sekolah
Menengah Atas Negeri di Kabupaten Aceh Selatan dan 2 orang
Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten Aceh
Selatan untuk mengetahui dan memahami tentang bagaimana
Pengawas Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kinerja
guru PAI di SMAN yang ada di Kabupaten Aceh Selatan. Adapun
dari aspek teoritis penggunaan teknik pengumpulan data dalam
penelitian kualitatif adalah untuk memperkuatkan data yang yang
telah terkumpul dari observasi,® Selain penggunaan teknik
pengumpulan wawancara merupakan untuk mendapatkan data-data
primer dari para informan.3?

% Djam’an Satori and Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Bandng: Alfabeta, 2012). HIm. 105

31 Sidik Priadana and Denok Sunarsi, Metode Penelitian Kuantitatif
(Kota Tangerang: Pascal Books, 2021)., him. 58-59.

32 Felicya Astwilanda Putri and M. Fachri Adnan, “Upaya Pencegahan
Maladministrasi Pelayanan Publik Oleh Ombudsman Republik Indonesia Di
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Adapun informan dalam penelitian ini adalah:
Tabel 3.
Daftar Informan Penelitian

Pengawas PAI Sekolah Menengah Atas

L 2 oran
Negeri di Kabupaten Aceh Selatan orang

2 | Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri di | 3 Sekolah
Kabupaten Aceh Selatan

3 | Guru PAI di lokasi sekolah yang diteliti. | 9 orang
Setiap sekolah peneliti melakukan wawancara
dengan 3 orang guru PAI

Adapun nama-nama Sekolah Menengah Atas Negeri yang
dijadikan sebagai lokasi dalam penelitian ini adalah:

Tabel 4.
Daftar nama sekolah yang dijadikan sebagai lokasi penelitian

1 | Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Labuhan Haji

2 | Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tapaktuan

3 | Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pasie Raja

Provinsi Sumatera Barat,” Jurnal Manajemen Dan IImu Administrasi Publik
(IMIAP) 2, no. 1 (2020): 33-41, https://doi.org/10.24036/jmiap.v2i1.33., him.
36.
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3. Teknik Dokumentasi
Dokumentasi adalah, ditujukan untuk memperoleh data
langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan,
peraturan-peraturan, laporan ~ragam Kkegiatan atau ragam
peristiwa.

Metode dokumentasi ini peneliti gunakan untuk
mengumpulkan data tertulis yang dapat memberikan keterangan
yang sesuai dengan data yang dibutuhkan seperti program
Pengawas PAIl dalam pelaksanaan supervisi akademik kepada
guru-guru PAI Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten Aceh
Selatan seperti rencana supervisi, pelaksanaan, evaluasi, tindak
lanjut, dan catatan-catatan lain yang terkait dengan pembinaan
kinerja guru guru PAI di Sekolah Menengah Atas Negeri di
Kabupaten Aceh Selatan.

1.7.5 Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Setelah data-data yang dibutuhkan telah terkumpul melalui
dokumentasi, wawancara, maka tahap berikutnya adalah analisis
data, yaitu dengan mengolah dan menyusun secara sistimatis.
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah proses mencari
dan menyusun secara sistimatis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.3*

3Gumilar R. Somantri, “Memahami Metode Kualitatif,” Makara, Sosial
Humaniora 9, no. 2 (2005),
http://journal.ui.ac.id/index.php/humanities/article/view/122/118., him. 60-61.

34 Satori and Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif., him. 201.
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Teknik Analisa data dalam penelitian ini dapat diuraikan

seperti di bawah ini:

1.

Teknik analisis data melalui wawancara merupakan
penalaahan data yan disampaikan oleh informan kunci. Data-
data yang diterima kemudian ditelaah dan disajikan dan
kemudian dianalisa oleh peneliti.

Teknik dokumentasi dapat ditafsirkan sebagai teknik
pengumpulan data yang ditelaah melalui bahan tertulis yang
resmi yang diterbitkan oleh lembaga yang menjadi objek
penelitian, bisa saja berupa prosedur peraturan, laporan hasil
pekerjaan, standar operasional yang di terbitkan di oleh
lembaga yang menjadi objek penelitian. Teknik dokumentasi
merupakan upaya peneliti dalam mengumpulkan data dengan
membaca dan menganalisis dokumen dokumen yang dibuat
oleh subjek yang diteliti.

Setelah data-data dikumpulkan, baik data dari wawancara,

data dokumentasi tahap berikutnya adalah data-data tersebut
dipelajari dan ditelaah, yaitu data-data yang berkaitan dengan
penelitian ini akan diolah dan dianalisis oleh peneliti. Dalam
penelitian kualitatif, teknik analisa data akan diambil ketika semua
data yang dikumpulkan telah disaring terlebih dahulu, yaitu data-
data yang berkaitan dengan penelitian ini akan dijadikan sebagali
bahan yang akan di analisis hingga pengamibilan kesimpulan.

1.8

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan pada tesis ini dapat diuraikan

seperti di bawah ini:
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Bab satu merupakan bagian dari permasalahan tesis ini yang
di dalamnya terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian Pustaka kerangka teori,
metode peneltian dan sistematika pembahasan.

Bab dua merupakan penjelasan mengenai teori yang
digunakan dalam tesis ini

Bab tiga merupakan hasil penelitian. Pada bagian ini
penjelasan mengenai hasil penelitian yang peneliti temukan dalam
proses penelitian.

Bab empat penutup. Pada bab ini merupakan uraian dari
kesimpulan dan saran.
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